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penuh ketulusan dan selalu mengusahakan untuk kebahagiaan penulis. Doa dan 

semangat yang Ayah panjatkan menjadi kekuatan bagi penulis dalam menghadapi 

setiap tantangan selama menempuh pendidikan hingga menyelesaikan skripsi ini. 

Tanpa bimbingan, ketegasan, dan kasih sayang Ayah, penulis tidak akan mampu 

berada pada tahap ini. 

9. Ibu Ni Nyoman Sundarianti bidadari surgaku, yang dengan penuh kasih sayang, 
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penulis. Terima kasih atas perhatian, dukungan moral, serta pengorbanan yang tidak 
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ABSTRAK 

 

Anak Agung Istri Raka Paramita Sri Pemayun, 2026. “Analisis Kerusakan Cargo Oil 

Pump Untuk Mempertahankan Operasional Bongkar Muat Di Kapal MT. Katomas” 

  

      Kelancaran operasional kapal tanker sangat dipengaruhi oleh kinerja sistem 

pemompaan muatan, terutama Cargo Oil Pump (COP) yang berfungsi memindahkan 

muatan cair dari tangki kapal menuju fasilitas penerima di darat selama proses bongkar 

muat. Apabila sistem ini mengalami gangguan, maka proses bongkar muat dapat 

terhambat dan berdampak pada efisiensi operasional kapal. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh ditemukannya beberapa permasalahan pada Cargo Oil Pump di kapal MT. Katomas 

selama pelaksanaan praktik laut, seperti munculnya suara tidak normal saat pompa 

beroperasi serta ketidaksesuaian ukuran wearing impeller dengan spesifikasi standar. 

Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kinerja pompa dan mengganggu kelancaran 

kegiatan bongkar muat. 

      Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kerusakan COP dan dampaknya 

terhadap proses bongkar muat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan disebabkan oleh keausan komponen 

internal, khususnya wearing impeller yang tidak sesuai spesifikasi, serta gangguan 

mekanis yang menimbulkan getaran dan suara abnormal. Kondisi tersebut mengakibatkan 

penurunan tekanan dan kapasitas pompa sehingga proses bongkar muat tidak berjalan 

optimal. Upaya penanganan dilakukan melalui perawatan berkala, penggantian 

komponen yang aus, dan pengoperasian sesuai prosedur. 

 

Kata kunci: Cargo Oil Pump, kerusakan pompa, wearing impeller, bongkar muat, kapal 

tanker. 
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ABSTRACT 

 
Anak Agung Istri Raka Paramita Sri Pemayun,  2026. “Analysis of Cargo Oil Pump 

Damage to Maintain Loading and Unloading Operations on MT. Katomas.” 

 

      The operational performance of tanker vessels is highly influenced by the cargo 

pumping system, particularly the Cargo Oil Pump (COP), which functions to transfer 

liquid cargo from ship tanks to shore receiving facilities during the unloading process. 

Any disruption in this system may hinder unloading operations and reduce overall 

operational efficiency. This study was motivated by several issues identified in the Cargo 

Oil Pump onboard MT. Katomas during sea practice, including abnormal noise during 

operation and the mismatch of wearing impeller dimensions with standard specifications. 

These conditions potentially reduce pump performance and disrupt the unloading process. 

      This study aims to analyze the causes of COP damage and its impact on unloading 

operations. The research method used is descriptive qualitative with a case study 

approach, employing observation, interviews, and documentation techniques. 

      The results indicate that the damage is caused by internal component wear, 

particularly a wearing impeller that does not meet standard specifications, as well as 

mechanical disturbances that generate vibration and abnormal noise. These conditions 

lead to a decrease in pump pressure and capacity, resulting in suboptimal unloading 

operations. Corrective actions include routine maintenance, replacement of worn 

components, and operation in accordance with established procedures. 

Keywords: Cargo Oil Pump, pump damage, wearing impeller, loading and unloading, 

tanker ves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kapal tanker MT. Katomas adalah jenis kapal khusus yang dirancang untuk 

mengangkut berbagai jenis minyak, cairan kimia. Mereka berperan penting dalam 

menghubungkan kilang minyak di lautan dengan daratan, memastikan pasokan bahan 

bakar yang stabil dan efisien. Kilang minyak di Laut Jawa dan sejumlah wilayah di 

Indonesia memanfaatkan kapal tanker untuk membawa minyak mentah dan bahan 

bakar ke fasilitas pengolahan di daratan. Dikarenakan konsumsi minyak oleh negara 

atau kota yang sangat penting sehingga setiap hari selalu ada kapal yang memuat atau 

membongkar sehingga dibutuhkan tank yang cukup besar pada pelabuhan-pelabuhan 

tersebut. Negara Indonesia yang memiliki perusahaan kapal tanker yang lumayan 

banyak jumlahnya sehingga di Indonesia tidak pernah mengalalmi krisis akan bahan 

bakar untuk konsumsi di darat.  

Indonesia juga memiliki perusahaan tambang milik negara sehingga 

memudahkan negara kita untuk memproduksi minyak bumi kemudian diolah oleh 

tiap-tiap pelabuhan kemudian produksi minyak tersebut di transfer melalui kapal ke 

pulau-pulau atau negara-negara lainnya. Tidak hanya minyak kapal tanker juga dapat 

mengangkut muatan dalam bentuk gas atau liquid.  

Untuk menunjang lancarnya kegiatan tersebut, kapal dilengkapi dengan berbagai 

sistem utama, salah satunya adalah sistem pemompaan muatan yang berperan 

penting dalam proses bongkar muat di terminal. Berdasarkan pengalaman penulis 

selama melakukan praktik laut di kapal MT. Katomas selama sepuluh bulan, 

ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada Cargo Oil Pump. Salah satunya 

adalah timbulnya suara tidak normal pada bagian dalam pompa, yang menandakan 

adanya gangguan mekanis pada sistem. Selain itu, terdapat kondisi Wearing Impeller 

yang mengalami ketidaksesuaian terhadap ukuran standarnya serta kerusakan pada 

bushing yang berfungsi menopang poros pompa.  



 

2  

Permasalahan tersebut menyebabkan timbulnya getaran berlebih saat pompa 

beroperasi, sehingga kinerja kerja pompa menurun. Apabila kondisi seperti ini tidak 

segera diatasi, maka akan menimbulkan dampak serius terhadap kelancaran operasi, 

seperti keterlambatan dalam proses bongkar muat, penurunan efisiensi kerja 

pemompaan sistem, dan peningkatan risiko kerugian operasional yang signifikan. 

Selain itu, kondisi ini juga dapat mempercepat keausan komponen lain dan 

meningkatkan risiko kerusakan yang lebih parah.  

Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap penyebab kerusakan COP untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kinerja pompa tersebut. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh langkah-langkah perbaikan dan 

perawatan yang tepat guna mencegah kerusakan serupa di masa mendatang serta 

menjaga kelancaran proses bongkar muat di kapal MT. Katomas. 

Pemilihan tema penelitian ini didasarkan pada tingginya permasalahan yang 

terjadi di lapangan terhadap efisiensi operasional kapal tanker. Kerusakan pada COP 

tidak hanya berdampak pada kelancaran kegiatan operasional, tetapi juga dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi perusahaan pelayaran akibat 

keterlambatan bongkar muat dan meningkatnya biaya perbaikan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang luas mengenai pentingnya perawatan pada COP di kapal 

tanker. Melalui analisis yang mendalam, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan pelayaran dalam meningkatkan efisiensi sistem 

bongkar muat kapal. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penulis tertarik 

mengadakan penelitian tentang kinerja COP, yang dituangkan dalam penelitian 

berjudul: 

“ANALISIS KERUSAKAN CARGO OIL PUMP UNTUK 

MEMPERTAHANKAN OPERASIONAL BONGKAR MUAT DI KAPAL 

MT. KATOMAS” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Terjadinya masalah yang timbul berkaitan dengan rusaknya kinerja pada Cargo 

Oil Pump di MT. Katomas diidentifikasikan sebagai berikut :  

1. Timbulnya suara yang abnormal pada bagian dalam Cargo Oil Pump saat proses 

pengoperasian. 

2. Ketidaksesuaian ukuran Wearing Impeller pompa terhadap ukuran standarnya. 

3. Kerusakan pada bushing yang menopang poros pompa. 
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4. Terjadinya getaran berlebih pada saat pompa beroperasi. 

C. BATASAN MASALAH 

Agar pembahasan penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Timbulnya suara yang abnormal pada bagian dalam Cargo Oil Pump saat proses 

pengoperasian. 

2. Ketidaksesuaian ukuran Wearing Impeller pompa terhadap ukuran standarnya. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Apa penyebab timbulnya suara yang abnormal pada bagian dalam Cargo Oil 

Pump saat proses pengoperasian? 

2. Apa yang menyebabkan ketidaksesuaian ukuran Wearing Impeller pompa 

terhadap ukuran standarnya? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELIATIAN  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Menganalisis penyebab timbulnya suara abnormal pada bagian dalam Cargo 

Oil Pump. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian 

ukuran Wearing Impeller pompa terhadap ukuran standarnya. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya literatur 

dalam bidang teknik permesinan kapal, khususnya mengenai analisis dan 

pemeliharaan sistem Cargo Oil Pump. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis kerusakan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, yang bisa di 

jadikan acuan dalam mengenali tanda-tanda awal kerusakan Cargo Oil Pump, 

mendukung penerapan perawatan preventif, serta meningkatkan efisiensi 

sistem bongkar muat di kapal. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
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bahan evaluasi bagi perusahaan pelayaran, menjadi sumber pembelajaran bagi 

taruna dan mahasiswa permesinan kapal, serta memperkaya pengalaman 

peneliti dalam melakukan analisis teknis dan observasi langsung terhadap 

sistem pemompaan di kapal tanker. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terarah mengenai alur pembahasan yang dilakukan. Dengan 

penyusunan yang sistematis, diharapkan pembaca dapat memahami isi penelitian ini 

secara runtut, mulai dari pendahuluan hingga penutup. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut. 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Berisi uraian mengenai gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Bab ini menjelaskan 

alasan pemilihan judul, pentingnya penelitian dilakukan, serta arah dan 

ruang lingkup penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori dasar yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Di 

dalamnya dijelaskan mengenai pengertian dan fungsi Cargo Oil Pump, 

prinsip kerja pompa sentrifugal, komponen-komponen utama pada pompa 

seperti impeller, shaft, bushing, bearing, dan seal, serta faktor-faktor 

penyebab kerusakan mekanis pada pompa. Selain itu, bab ini juga 

membahas tentang pengaruh getaran dan suara abnormal terhadap 

performa kerja pompa, konsep perawatan dan pemeliharaan sistem pompa 

di kapal, serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Pada bagian 

akhir bab ini, disajikan pula kerangka berpikir penelitian yang digunakan 

sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan. 

BAB III : METODE PENELIATIAN  

Menjelaskan tentang metode dan langkah-langkah yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam bab ini diuraikan lokasi dan waktu 

penelitian yang dilakukan di kapal MT. Katomas selama pelaksanaan 

praktik laut, jenis dan pendekatan penelitian, sumber serta jenis data yang 

digunakan baik data primer maupun sekunder, teknik pengumpulan data 

seperti observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur, 
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serta teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah dan 

menafsirkan hasil temuan. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan alur 

pelaksanaan penelitian agar proses penelitian dapat dipahami secara 

sistematis. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Berisi uraian mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan 

dan analisis terhadap kondisi Cargo Oil Pump di kapal MT. Katomas. Bab 

ini menjelaskan deskripsi umum kapal dan sistem pemompaan muatan, 

kondisi operasional pompa selama penelitian, serta identifikasi berbagai 

kerusakan yang ditemukan seperti timbulnya suara abnormal, oversize 

pada wearing impeller, kerusakan pada bushing, dan getaran berlebih. 

Selanjutnya, dibahas pula analisis penyebab kerusakan berdasarkan hasil 

pemeriksaan dan teori yang relevan, dampak kerusakan terhadap performa 

pompa dan kelancaran proses bongkar muat, serta rekomendasi tindakan 

perbaikan dan perawatan preventif yang dapat diterapkan untuk mencegah 

kerusakan serupa di masa mendatang. 

BAB V  : KESEMPULAN DAN SARAN  

Merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan berisi hasil utama dari penelitian yang menjawab rumusan 

masalah, sedangkan saran berisi rekomendasi bagi pihak kapal, 

perusahaan pelayaran, maupun peneliti selanjutnya agar hasil penelitian 

ini dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan efisiensi serta keselamatan operasional kapal. 

 

 

 

 

 

 

 



  

6  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kapal Tanker dan Sistem Bongkar Muat 

a. Pengertian Kapal Tanker dan Sistem Bongkar Muat 

Kapal tanker merupakan sarana transportasi laut yang memiliki peranan 

strategis dalam mendukung distribusi muatan cair, khususnya minyak bumi 

dan produk turunannya, baik untuk kebutuhan domestik maupun internasional. 

Dalam konteks Indonesia sebagai negara kepulauan, kapal tanker menjadi 

tulang punggung dalam pendistribusian bahan bakar antar pulau. Dewantara 

dan Sulistiana (2025:13) menyatakan bahwa sebagian besar kegiatan bongkar 

muat di pelabuhan energi di Indonesia melibatkan kapal tanker dengan sistem 

operasi yang kompleks. Operasional kapal tanker memiliki tingkat risiko yang 

tinggi karena karakteristik muatan yang mudah terbakar, berbahaya, dan 

berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena itu, pengoperasian kapal tanker 

harus mengikuti standar keselamatan dan perlindungan lingkungan yang 

ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO) melalui 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) dan 

International Convention for the Prevention of Pollution from Ships 

(MARPOL) (IMO, 1974; IMO, 1973). Sartini et al. (2022:87) menjelaskan 

bahwa kelalaian dalam sistem bongkar muat kapal tanker dapat menimbulkan 

kerugian operasional dan risiko keselamatan yang serius. 

Dalam penelitian teknis yang berkaitan dengan sistem bongkar muat, 

pemahaman mengenai kapal tanker dan sistem pendukungnya menjadi dasar 

penting. Hal ini diperlukan agar analisis permasalahan operasional dapat 

dilakukan secara komprehensif sesuai dengan kondisi nyata di atas kapal. 

Kapal tanker adalah kapal niaga yang dirancang khusus untuk mengangkut 

muatan cair dalam jumlah besar menggunakan tangki muatan yang terintegrasi 
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dengan struktur kapal. Secara umum, kapal dilengkapi dengan sistem pipa, 

katup ventilasi, dan system keselamatan yang berfungsi mencegah  standar 

keselamatan pelayaran nasional dan internasional. Menurut Dwiano dan 

Mulyatno (2021:123) menyebutkan bahwa kepatuhan terhadap standar tersebut 

menjadi faktor penting dalam operasional kapal tanker di pelabuhan Indonesia. 

Dengan karakteristik tersebut, kapal tanker memerlukan sistem bongkar muat 

yang andal dan terintegrasi. Gangguan kecil pada salah satu sistem dapat 

berdampak besar terhadap kelancaran operasi kapal, sehingga pemahaman 

tentang pengertian dan karakteristik kapal tanker menjadi landasan awal dalam 

kajian sistem bongkar muat. 

b. Sistem Bongkar Muat pada Kapal Tanker 

Sistem bongkar muat pada kapal tanker merupakan rangkaian peralatan 

dan prosedur yang digunakan untuk memindahkan muatan cair dari tangki 

kapal ke fasilitas darat atau sebaliknya. Sistem ini meliputi tangki muatan, 

jaringan pipa, manifold, katup, serta sistem pemompaan yang bekerja secara 

terkoordinasi. Sartini et al. (2022:89) menyatakan bahwa sistem bongkar muat 

kapal tanker dirancang untuk menjamin efisiensi pemindahan muatan sekaligus 

menjaga keselamatan operasi. Proses bongkar muat harus dilakukan dengan 

pengendalian tekanan dan laju aliran yang tepat agar stabilitas kapal tetap 

terjaga. Kesalahan dalam pengaturan sistem bongkar muat dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan kapal, keterlambatan operasi, dan potensi tumpahan 

muatan. Dewantara dan Sulistiana (2025:16) menjelaskan bahwa hambatan 

proses bongkar muat pada kapal tanker sering disebabkan oleh gangguan teknis 

pada sistem pipa dan peralatan pendukungnya. Dengan demikian, sistem 

bongkar muat tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemindahan muatan, tetapi 

juga berperan penting dalam menjamin keselamatan kapal, awak kapal, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, analisis sistem bongkar muat menjadi bagian 

penting dalam penelitian yang berkaitan dengan operasional kapal tanker. 

c. Peranan Sistem Pemompaan dalam Kelancaran Bongkar Muat 

Sistem pemompaan merupakan komponen utama dalam sistem bongkar 

muat kapal tanker yang berfungsi mengalirkan muatan cair dari tangki muatan 

menuju manifold dan fasilitas penerima. Pompa muatan harus memiliki 

kapasitas dan tekanan yang sesuai dengan karakteristik muatan yang 

dipindahkan. Ndori et al. (2022:17) menyatakan bahwa kinerja pompa muatan 
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sangat menentukan kecepatan dan kelancaran proses bongkar muat. Penurunan 

kinerja sistem pemompaan, seperti berkurangnya tekanan atau debit aliran, 

dapat menyebabkan proses bongkar muat menjadi lambat dan tidak efisien. 

Kondisi ini berdampak pada lamanya waktu sandar kapal dan meningkatnya 

biaya operasional. Ndori et al. (2022:19) menjelaskan bahwa gangguan pada 

sistem pemompaan sering menjadi penyebab utama keterlambatan bongkar 

muat pada kapal tanker. Oleh karena itu, sistem pemompaan harus dijaga dalam 

kondisi optimal melalui pengoperasian dan perawatan yang tepat. Peranan 

sistem pemompaan yang andal menjadi faktor kunci dalam menjamin 

kelancaran dan keselamatan bongkar muat, sehingga sistem ini memiliki peran 

strategis dalam operasional kapal tanker. 

2. Cargo Oil Pump (COP) 

a. Pengertian Cargo Oil Pump 

Cargo Oil Pump (COP) merupakan salah satu peralatan utama dalam sistem 

bongkar muat kapal tanker yang berfungsi memindahkan muatan cair dari tangki 

kapal ke fasilitas darat atau sebaliknya. Keandalan COP sangat menentukan 

kelancaran proses bongkar muat karena seluruh aliran muatan sangat bergantung 

pada kemampuan pompa dalam menghasilkan tekanan dan debit aliran yang 

stabil. Apabila COP tidak beroperasi secara optimal, maka aliran muatan akan 

terhambat sehingga berdampak langsung pada keterlambatan proses bongkar 

muat dan penurunan efisiensi operasional kapal (Ndori et al., 2022:15).  

Dalam operasional kapal tanker, COP bekerja dalam kondisi beban tinggi dan 

durasi operasi yang panjang, terutama pada saat proses discharge cargo di 

pelabuhan. Kondisi kerja tersebut menyebabkan COP harus mampu beroperasi 

secara kontinu tanpa mengalami penurunan performa. Sartini et al. (2022:87) 

menjelaskan bahwa sebagian besar hambatan bongkar muat pada kapal tanker 

berkaitan langsung dengan gangguan pada sistem pemompaan, baik akibat faktor 

mekanis maupun kesalahan pengoperasian. Dengan demikian, COP tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pemindah muatan, tetapi juga menjadi indikator utama 

efisiensi dan kelancaran operasional kapal tanker. Oleh karena itu, kajian teoritis 

mengenai COP menjadi dasar penting dalam menganalisis permasalahan teknis 

yang terjadi selama proses bongkar muat. 
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Cargo Oil Pump adalah pompa yang dirancang khusus untuk mengalirkan 

muatan cair dari tangki muatan kapal tanker melalui sistem pipa menuju manifold 

dan fasilitas penerima di darat. Pompa ini dirancang untuk menangani muatan 

yang bersifat mudah terbakar dan berbahaya, sehingga memerlukan tingkat 

keandalan dan pengendalian aliran yang tinggi. Ndori et al. (2022:17) menyatakan 

bahwa COP merupakan komponen vital dalam sistem cargo handling kapal 

tanker. Secara konstruksi, COP dibuat dari material yang mampu menahan 

tekanan tinggi serta pengaruh kimia dari muatan. Pompa ini dapat dipasang di 

pump room atau terintegrasi langsung di dalam tangki muatan, tergantung pada 

desain kapal dan sistem bongkar muat yang digunakan. Aji dan Darmana 

(2021:45) menjelaskan bahwa kesesuaian desain COP dengan karakteristik 

muatan sangat memengaruhi kinerja dan umur pakai pompa. 

Dengan karakteristik tersebut, COP juga berperan sebagai bagian dari sistem 

keselamatan bongkar muat. Gangguan atau kegagalan COP dapat meningkatkan 

risiko kebocoran muatan dan membahayakan keselamatan kapal serta lingkungan. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengertian COP menjadi landasan awal 

dalam kajian teknis sistem bongkar muat kapal tanker. 

b. Fungsi Cargo Oil Pump dalam Proses Bongkar Muat 

Fungsi Cargo Oil Pump dalam proses bongkar muat memiliki peranan yang 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan kelancaran pemindahan muatan, 

kestabilan aliran, serta keselamatan dan efisiensi operasional kapal tanker. 

Pengoperasian Cargo Oil Pump juga harus memperhatikan standar keselamatan 

kapal dan pencegahan pencemaran laut sebagaimana diatur dalam konvensi 

internasional seperti SOLAS dan MARPOL yang ditetapkan oleh IMO. Berikut 

beberapa fungsi Cargo Oil Pump diantaranya: 

1) Pemindahan Muatan Cair 

      Fungsi utama Cargo Oil Pump adalah memindahkan muatan cair dari 

tangki muatan menuju fasilitas penerima dengan menghasilkan tekanan dan 

debit aliran yang sesuai. COP memastikan muatan dapat mengalir secara 

kontinu melalui sistem pipa selama proses bongkar muat berlangsung. Sartini 

et al. (2022:89) menjelaskan bahwa kapasitas dan kondisi operasional COP 

sangat memengaruhi kecepatan dan kelancaran discharge cargo pada kapal 

tanker. 
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2) Menjaga Kestabilan Aliran Muatan 

      Selain itu, COP berfungsi menjaga kestabilan aliran muatan agar tidak 

terjadi fluktuasi tekanan yang berlebihan. Fluktuasi tekanan dapat 

menyebabkan keausan pada sistem pipa, katup, dan komponen pendukung 

lainnya. Ndori et al. (2022:19) menegaskan bahwa penurunan kinerja COP 

secara langsung berdampak pada efisiensi bongkar muat dan meningkatkan 

waktu sandar kapal di pelabuhan. 

3) Menjaga Stabilitas dan Keseimbangan Kapal 

      Fungsi lain dari COP adalah mendukung pengaturan distribusi muatan dari 

beberapa tangki agar stabilitas kapal tetap terjaga selama proses bongkar muat. 

Dengan pengoperasian COP yang tepat, pemindahan muatan dapat dilakukan 

secara aman tanpa mengganggu keseimbangan dan trim kapal tanker 

(Dewantara & Sulistiana, 2025:16). 

c. Prinsip Kerja Cargo Oil Pump 

Prinsip kerja Cargo Oil Pump pada kapal tanker umumnya menggunakan 

prinsip pompa sentrifugal, yaitu memanfaatkan putaran impeller untuk 

menghasilkan gaya sentrifugal yang mendorong muatan keluar dari pompa. 

Energi mekanik dari motor penggerak diubah menjadi energi kinetik fluida 

sehingga muatan dapat dialirkan melalui sistem pipa. Ndori et al. (2022:17) 

menyatakan bahwa prinsip ini memungkinkan COP menghasilkan debit aliran 

yang besar secara efisien. Dalam pengoperasiannya, COP digerakkan oleh motor 

listrik atau sistem hidrolik yang dikendalikan dari cargo control room. Kecepatan 

putaran pompa dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tekanan dan laju aliran 

selama bongkar muat. Pangestu dan Wibowo (2024:23) menjelaskan bahwa 

pengaturan kecepatan yang tidak tepat dapat menyebabkan kavitasi dan getaran 

berlebih pada COP. Oleh karena itu, pemahaman prinsip kerja COP sangat penting 

bagi operator kapal agar pompa dapat dioperasikan dalam kondisi aman dan 

optimal. Prinsip kerja ini juga menjadi dasar dalam menganalisis penyebab 

gangguan kinerja COP selama proses bongkar muat berlangsung. 

d. Jenis-Jenis Cargo Oil Pump yang Digunakan di Kapal Tanker 

Berdasarkan klasifikasi Cargo Oil Pump pada kapal tanker yang 

dikemukakan oleh Hidayat et al. (2025:32), jenis-jenis Cargo Oil Pump yang 

umum digunakan di kapal tanker dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Pompa Sentrifugal Horizontal 

 

Gambar 2. 1 Sentrifugal Horizontal 

Pompa sentrifugal horizontal biasanya dipasang di pump room dan 

digunakan pada kapal tanker konvensional. Jenis pompa ini memiliki 

konstruksi yang relatif sederhana dan sistem pemompaan terpusat, sehingga 

seluruh aliran muatan dikendalikan dari satu ruang pompa. Pompa ini mudah 

dalam perawatan dan masih banyak digunakan pada kapal tanker dengan 

desain konvensional. 

2) Pompa Deepwell 

 

Gambar 2. 2 Pompa Deepwell 

Pompa deepwell memiliki poros panjang yang menjangkau dasar 

tangki muatan dan digerakkan oleh motor yang terletak di atas dek. Jenis 

pompa ini memungkinkan pengosongan tangki secara individual, sehingga 

lebih fleksibel dalam pengaturan bongkar muat. Pompa deepwell banyak 

digunakan pada product tanker karena efisiensinya dalam pengendalian 

aliran muatan. 
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3) Pompa Submersible 

 

Gambar 2. 3 Pompa Submersible 

Pompa submersible merupakan jenis COP yang motor dan pompanya 

ditempatkan langsung di dalam muatan. Jenis ini memiliki tingkat kebisingan 

yang rendah dan risiko kebocoran yang lebih kecil karena tidak menggunakan 

poros panjang. Pompa submersible umumnya digunakan pada kapal tanker 

modern yang menuntut efisiensi dan tingkat keselamatan operasional yang 

tinggi. 

e. Komponen Utama Cargo Oil Pump 

Cargo Oil Pump (COP) tersusun atas beberapa komponen utama yang bekerja 

secara terintegrasi untuk menghasilkan tekanan dan debit aliran yang dibutuhkan 

dalam proses bongkar muat. Setiap komponen memiliki fungsi spesifik dan saling 

bergantung satu sama lain dalam menjaga kinerja pompa secara keseluruhan. 

Kerusakan atau keausan pada salah satu komponen dapat memengaruhi performa 

COP secara signifikan (Ndori et al., 2022:15). Dalam konteks operasional kapal 

tanker, COP bekerja dalam kondisi beban tinggi dan durasi operasi yang panjang. 

Kondisi ini menyebabkan komponen COP rentan mengalami keausan, deformasi, 

maupun kegagalan fungsi. Aji dan Darmana (2021:43) menjelaskan bahwa 

sebagian besar gangguan kinerja COP disebabkan oleh degradasi komponen 

internal akibat gesekan, tekanan, dan pengaruh sifat muatan. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai komponen utama COP menjadi dasar penting dalam 

kerangka pemikiran penelitian. Analisis kondisi masing-masing komponen dapat 

digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab–akibat antara kerusakan 

komponen dengan penurunan kinerja COP. 
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1) Impeller 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Impeller 

      Impeller merupakan komponen utama dalam COP yang berfungsi 

mengubah energi mekanik dari motor penggerak menjadi energi kinetik 

fluida. Putaran impeller menghasilkan gaya sentrifugal yang mendorong 

muatan cair keluar dari pompa menuju sistem pipa. Menurut Ndori et al. 

(2022:17) menyatakan bahwa kinerja impeller sangat menentukan besar 

kecilnya debit dan tekanan aliran yang dihasilkan COP. Secara konstruksi, 

impeller dirancang dengan bentuk dan sudut sudu tertentu agar aliran fluida 

dapat bergerak secara optimal. Ketidakseimbangan impeller akibat keausan 

atau deformasi dapat menyebabkan getaran berlebih dan penurunan efisiensi 

pompa. Hidayat et al. (2025:30) menjelaskan bahwa keausan impeller 

berdampak langsung pada penurunan tekanan kerja COP. Dengan demikian, 

kondisi impeller menjadi indikator penting dalam menilai kinerja COP. 

Impeller yang aus atau rusak akan menurunkan kemampuan pompa dalam 

mengalirkan muatan, sehingga berdampak langsung pada kelancaran bongkar 

muat. 

2) Wearing Impeller 

Gambar 2. 5 Wearing Impeller 
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      Wearing impeller merupakan komponen pelindung yang berfungsi 

mengurangi keausan langsung pada impeller utama akibat gesekan dengan 

fluida dan partikel kontaminan. Komponen ini dirancang agar dapat diganti 

lebih mudah dibandingkan impeller utama. Aji dan Darmana (2021:46) 

menyatakan bahwa wearing impeller berperan penting dalam 

memperpanjang umur pakai impeller. Dalam operasional COP, wearing 

impeller mengalami gesekan terus-menerus dengan aliran muatan, terutama 

jika muatan memiliki viskositas tinggi atau mengandung partikel padat. 

Keausan berlebih pada wearing impeller dapat memperbesar celah internal 

pompa. Menurut Ndori et al. (2022:18) peningkatan celah internal 

menyebabkan penurunan tekanan dan efisiensi aliran. Oleh karena itu, 

pemeriksaan dan penggantian wearing impeller secara berkala sangat 

diperlukan. Kondisi wearing impeller yang tidak optimal akan berdampak 

langsung pada kinerja COP dan efisiensi proses bongkar muat. 

3) Bushing  

 

Gambar 2. 6 Bushing 

      Bushing merupakan komponen pendukung yang berfungsi sebagai 

bantalan geser untuk menjaga keselarasan poros pompa. Komponen ini 

membantu mengurangi gesekan antara poros dan rumah pompa selama COP 

beroperasi. Pangestu dan Wibowo (2024:23) menjelaskan bahwa bushing 

berperan penting dalam menjaga kestabilan putaran poros COP. Keausan 

bushing dapat menyebabkan poros tidak sejajar (misalignment), yang 

berdampak pada peningkatan getaran dan kebisingan pompa. Kondisi ini 

dapat mempercepat kerusakan bearing dan mechanical seal. Hidayat et al. 

(2025:32) menyatakan bahwa keausan bushing sering menjadi pemicu awal 

kerusakan berantai pada COP. Dengan demikian, kondisi bushing harus 
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diperhatikan dalam analisis kinerja COP. Bushing yang bekerja optimal akan 

menjaga keselarasan poros dan mendukung kinerja pompa secara 

keseluruhan. 

4) Bearing 

  

Gambar 2. 7 Bearing 

      Bearing berfungsi sebagai penopang poros berputar agar dapat beroperasi 

dengan gesekan minimum dan putaran yang stabil. Komponen ini berperan 

penting dalam menjaga kelancaran putaran impeller selama COP beroperasi. 

Menurut Ndori et al. (2022:19) menjelaskan bahwa kerusakan bearing dapat 

menyebabkan peningkatan suhu dan getaran pada COP. Dalam kondisi 

operasi berat, bearing menerima beban radial dan aksial yang tinggi. 

Pelumasan yang tidak memadai serta kontaminasi dapat mempercepat 

keausan bearing. Aji dan Darmana (2021:48) menyebutkan bahwa kegagalan 

bearing sering menyebabkan COP harus dihentikan secara mendadak. Oleh 

karena itu, bearing menjadi komponen kritis yang harus dijaga kondisinya. 

Kinerja bearing yang baik akan menjaga stabilitas putaran poros dan 

mendukung efisiensi COP. 

5) Mechanical Seal 

 

Gambar 2. 8 Mechanical seal 
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      Mechanical seal berfungsi mencegah kebocoran muatan cair di sekitar 

poros pompa. Komponen ini sangat penting mengingat muatan kapal tanker 

bersifat mudah terbakar dan berbahaya. Sartini et al. (2022:91) menjelaskan 

bahwa mechanical seal merupakan komponen keselamatan utama dalam 

sistem COP. Keausan atau kerusakan mechanical seal dapat menyebabkan 

kebocoran muatan yang berisiko terhadap keselamatan kapal dan lingkungan. 

Tekanan operasi tinggi serta ketidaksejajaran poros dapat mempercepat 

kegagalan seal. Menurut Ndori et al. (2022:20) menegaskan bahwa kebocoran 

COP umumnya diawali dari kegagalan mechanical seal. Dengan demikian, 

mechanical seal harus dijaga melalui pemeriksaan dan perawatan rutin. 

Kegagalan komponen ini tidak hanya menurunkan kinerja COP, tetapi juga 

meningkatkan risiko keselamatan operasional kapal. Setiap komponen utama 

COP memiliki fungsi spesifik yang saling berkaitan dalam menghasilkan 

kinerja pompa yang optimal. Impeller dan wearing impeller berperan 

langsung dalam pembentukan aliran dan tekanan, sementara bushing dan 

bearing menjaga kestabilan poros. Mechanical seal berfungsi menjamin 

keamanan sistem dari kebocoran. Ndori et al. (2022:2) menyatakan bahwa 

kinerja COP sangat dipengaruhi oleh kondisi setiap komponen internalnya. 

Kerusakan pada satu komponen dapat memicu gangguan pada komponen 

lainnya dan menyebabkan penurunan kinerja COP secara keseluruhan. 

Misalnya, keausan bushing dapat mempercepat kerusakan bearing dan 

mechanical seal. Aji dan Darmana (2021:49) menjelaskan bahwa kegagalan 

berantai sering terjadi akibat keterlambatan perawatan komponen kecil. Oleh 

karena itu, analisis komponen COP menjadi bagian penting dalam kerangka 

pemikiran penelitian. Dengan memahami fungsi dan peranan masing-masing 

komponen, hubungan sebab–akibat antara kondisi komponen dan kinerja 

COP dapat dijelaskan secara sistematis. 

3. Gangguan Dan Kerusakan Pada Cargo Oil Pump 

Cargo Oil Pump (COP) dalam operasional kapal tanker bekerja secara kontinu 

dengan beban tinggi dan durasi operasi yang panjang, terutama pada saat proses 

bongkar muat. Kondisi kerja tersebut menyebabkan COP rentan mengalami 

gangguan maupun kerusakan. Gangguan pada COP umumnya ditandai dengan 

penurunan kinerja pompa, sedangkan kerusakan dapat menyebabkan pompa tidak 
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mampu beroperasi sesuai dengan fungsi desainnya. Menurut Ndori et al. (2022:15) 

gangguan dan kerusakan COP berdampak langsung terhadap kelancaran bongkar 

muat dan efisiensi operasional kapal tanker. 

Gangguan pada pompa merupakan kondisi awal yang menunjukkan adanya 

ketidakwajaran dalam operasi, namun pompa masih dapat berfungsi. Gangguan ini 

biasanya ditandai dengan perubahan suara, getaran, atau penurunan tekanan dan debit 

aliran. Jika gangguan tersebut tidak segera ditangani, maka dapat berkembang 

menjadi kerusakan yang lebih serius. Aji dan Darmana (2021:47) menjelaskan bahwa 

sebagian besar kerusakan COP diawali oleh gangguan ringan yang diabaikan selama 

operasi bongkar muat. 

Salah satu gangguan yang umum terjadi pada COP adalah munculnya suara 

abnormal saat pompa beroperasi. Suara tidak normal dapat berupa bunyi gesekan, 

dengungan berlebih, atau getaran yang meningkat. Kondisi ini umumnya disebabkan 

oleh keausan bearing, ketidaksejajaran poros, atau adanya kontak tidak normal antara 

impeller dan casing pompa. Hidayat et al. (2025:30) menjelaskan bahwa suara 

abnormal merupakan indikasi awal adanya gangguan mekanis pada COP yang harus 

segera ditindaklanjuti. 

Gangguan lain yang sering ditemukan adalah ketidaksesuaian ukuran wearing 

impeller dengan spesifikasi desain pompa. Wearing impeller yang mengalami 

keausan berlebih atau tidak sesuai ukuran akan memperbesar celah internal pompa, 

sehingga tekanan dan debit aliran muatan menurun. Ndori et al. (2022:19) 

menyebutkan bahwa ketidaksesuaian wearing impeller menjadi salah satu penyebab 

utama turunnya efisiensi cargo oil pump pada kapal tanker. Kondisi ini secara 

langsung memengaruhi kecepatan bongkar muat dan waktu sandar kapal di 

pelabuhan. 

Indikasi awal terjadinya kerusakan COP juga dapat diamati dari perubahan 

parameter operasi, seperti penurunan tekanan dan debit aliran muatan. Penurunan 

tersebut menunjukkan adanya gangguan pada komponen internal pompa, terutama 

impeller dan wearing impeller. Sartini et al. (2022:90) menjelaskan bahwa perubahan 

kinerja operasional merupakan tanda awal kerusakan COP yang sering muncul 

sebelum terjadi kegagalan total pompa. Selain itu, meningkatnya getaran dan 

temperatur pada rumah pompa atau bantalan juga menjadi indikasi awal terjadinya 

kerusakan COP. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh keausan bearing atau 

ketidaksejajaran poros. Aji dan Darmana (2021:48–50) menyatakan bahwa 
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peningkatan getaran dan suhu merupakan sinyal penting yang harus segera dilakukan 

tindakan perawatan untuk mencegah kerusakan lanjutan. 

Indikasi awal lainnya adalah terjadinya kebocoran muatan di sekitar poros 

pompa yang biasanya disebabkan oleh kegagalan mechanical seal. Kebocoran 

muatan tidak hanya menurunkan kinerja COP, tetapi juga membahayakan 

keselamatan kapal dan lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai gangguan 

dan kerusakan COP serta indikasi awalnya menjadi dasar penting dalam analisis 

penelitian ini untuk menjelaskan hubungan sebab–akibat antara kondisi komponen 

dengan penurunan kinerja COP. 

4. Penyebab Kerusakan Cargo Oil Pump 

Beberapa penyebab kerusakan Cargo Oil Pump (COP) pada kapal tanker dapat 

dijelaskan berdasarkan hasil kajian yang dikemukakan oleh Ndori et al. (2022:18). 

Penyebab-penyebab tersebut saling berkaitan dan membentuk hubungan sebab–

akibat yang berdampak langsung terhadap penurunan kinerja COP dalam proses 

bongkar muat. 

a. Keausan komponen 

      Keausan komponen merupakan penyebab utama terjadinya kerusakan Cargo 

Oil Pump. Keausan terjadi akibat kontak mekanis yang berlangsung secara terus-

menerus antara komponen yang bergerak, seperti impeller, wearing impeller, 

bushing, dan bearing. Ndori et al. (2022:18) menjelaskan bahwa keausan 

komponen akan memperbesar celah internal pompa sehingga menyebabkan 

penurunan tekanan dan debit aliran muatan, yang pada akhirnya menurunkan 

efisiensi COP. 

b. Gesekan berlebih antar komponen 

      Gesekan berlebih antar komponen COP dapat terjadi akibat keausan, 

ketidaksesuaian celah komponen, atau masuknya partikel asing bersama muatan. 

Gesekan yang meningkat akan menimbulkan panas berlebih dan mempercepat 

degradasi material komponen pompa. Ndori et al. (2022:19) menyatakan bahwa 

gesekan berlebih merupakan faktor yang mempercepat kerusakan impeller, 

bushing, dan bearing pada COP. 

c. Getaran berlebih saat pompa beroperasi 

      Getaran berlebih saat COP beroperasi merupakan indikasi adanya 

ketidakseimbangan atau ketidakwajaran pada sistem pompa. Getaran dapat 
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disebabkan oleh keausan komponen, ketidaksejajaran poros, atau kondisi impeller 

yang tidak seimbang. Ndori et al. (2022:20) menjelaskan bahwa getaran berlebih 

akan meningkatkan beban dinamis pada komponen COP dan mempercepat 

terjadinya kelelahan material serta kerusakan lanjutan. 

d. Pengaruh kondisi operasi terhadap kerusakan COP 

      Kondisi operasi COP, seperti tekanan kerja, debit aliran, temperatur, dan 

karakteristik muatan, memiliki pengaruh besar terhadap tingkat kerusakan pompa. 

Pengoperasian COP di luar batas desain atau dengan kondisi muatan yang tidak 

sesuai akan meningkatkan beban kerja komponen. Ndori et al. (2022:20) 

menyatakan bahwa kondisi operasi yang tidak stabil mempercepat proses keausan 

dan meningkatkan risiko kerusakan Cargo Oil Pump. 

e. Dampak Kerusakan Cargo Oil Pump 

      Kerusakan Cargo Oil Pump (COP) pada kapal tanker menimbulkan berbagai 

dampak yang secara langsung memengaruhi kinerja teknis pompa dan operasional 

kapal. Dampak-dampak tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

5. Penurunan Kinerja Cargo Oil Pump 

Kerusakan pada komponen internal COP menyebabkan penurunan kinerja 

pompa dalam menjalankan fungsinya. Penurunan kinerja ini ditandai dengan 

berkurangnya efisiensi pemompaan, meningkatnya getaran, serta munculnya suara 

abnormal saat pompa beroperasi. Ndori et al. (2022:18) menjelaskan bahwa 

kerusakan komponen COP secara langsung menurunkan kemampuan pompa dalam 

menghasilkan tekanan dan debit aliran yang stabil, sehingga kinerja pompa tidak lagi 

sesuai dengan spesifikasi desain. 

a. Penurunan kapasitas dan tekanan pompa 

      Dampak lain dari kerusakan COP adalah menurunnya kapasitas dan tekanan 

pompa selama proses bongkar muat. Keausan pada impeller dan wearing impeller 

akan memperbesar celah internal pompa dan menyebabkan kebocoran internal 

aliran. Hidayat et al. (2025:29) menyatakan bahwa penurunan tekanan dan 

kapasitas pompa merupakan akibat langsung dari keausan dan ketidaksejajaran 

komponen COP, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi kerja pompa. 

b. Hambatan terhadap proses bongkar muat 

      Kerusakan Cargo Oil Pump akan menimbulkan hambatan dalam proses 

bongkar muat, terutama terkait dengan ketidakstabilan aliran muatan dan waktu 



  

20  

operasi yang lebih lama. Proses bongkar muat dapat terganggu atau terhenti 

sementara untuk dilakukan pemeriksaan dan perbaikan pompa. Sartini et al. 

(2022:88) menjelaskan bahwa gangguan pada sistem pemompaan muatan 

merupakan salah satu penyebab utama terhambatnya proses bongkar muat pada 

kapal tanker. 

c. Dampak keterlambatan bongkar muat terhadap operasional kapal 

      Hambatan bongkar muat akibat kerusakan COP menyebabkan keterlambatan 

waktu sandar kapal di pelabuhan. Keterlambatan ini berdampak pada 

meningkatnya biaya operasional serta terganggunya jadwal pelayaran kapal. 

Dewantara dan Sulistiana (2025:15) menyatakan bahwa keterlambatan bongkar 

muat memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi operasional kapal tanker 

dan dapat menimbulkan konsekuensi ekonomi bagi perusahaan pelayaran. 

6. Analisis Kerusakan Cargo Oil Pump 

Analisis kerusakan cargo oil pump (COP) merupakan pendekatan sistematis 

untuk memahami terjadinya gangguan dan kerusakan pada sistem pemompaan 

muatan kapal tanker. COP bekerja dalam kondisi operasi berat dan 

berkesinambungan, sehingga berpotensi mengalami degradasi kinerja apabila tidak 

dianalisis secara menyeluruh. Azhari et al. (2024:2) menjelaskan bahwa analisis 

kerusakan mesin kapal diperlukan untuk mengidentifikasi pola kegagalan serta faktor 

penyebab utama kerusakan peralatan mesin. Dalam konteks penelitian, analisis 

kerusakan berperan sebagai alat untuk menjelaskan hubungan sebab–akibat antara 

kondisi komponen, cara pengoperasian, dan dampak yang ditimbulkan terhadap 

sistem operasional kapal. Tanpa analisis yang terstruktur, perbaikan yang dilakukan 

cenderung bersifat sementara dan tidak menyentuh akar permasalahan. Pamungkas 

et al. (2023:25) menegaskan bahwa analisis kerusakan yang tidak komprehensif 

berpotensi menyebabkan gangguan yang berulang pada sistem mesin. Oleh karena 

itu, analisis kerusakan COP menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk 

mendukung metode analisis deskriptif terhadap kondisi pompa dan hubungannya 

dengan kelancaran proses bongkar muat. 

a. Pengertian Analisis Kerusakan Mesin 

      Analisis kerusakan mesin adalah proses identifikasi dan evaluasi terhadap 

kegagalan atau penurunan fungsi suatu mesin dengan tujuan mengetahui 

penyebab dan mekanisme terjadinya kerusakan. Proses ini dilakukan melalui 
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pengamatan gejala kerusakan, pemeriksaan kondisi komponen, serta evaluasi 

parameter operasi mesin. Yaqin et al. (2020:66) menjelaskan bahwa analisis 

kerusakan bertujuan untuk mengungkap potensi kegagalan sebelum berkembang 

menjadi kerusakan yang lebih serius. Dalam sistem permesinan kapal, analisis 

kerusakan tidak hanya berfokus pada komponen yang mengalami kerusakan, 

tetapi juga mempertimbangkan kondisi operasi, lingkungan kerja, dan pola 

perawatan mesin. Daryanto (2024:47) menyatakan bahwa pendekatan analisis 

kerusakan yang menyeluruh memungkinkan identifikasi faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi kegagalan mesin kapal. Dengan demikian, analisis 

kerusakan mesin merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memahami 

proses terjadinya kerusakan secara logis dan sistematis. Pendekatan ini sangat 

relevan diterapkan pada Cargo Oil Pump yang memiliki peranan vital dalam 

sistem bongkar muat kapal tanker. 

b. Tujuan Analisis Kerusakan Cargo Oil Pump 

      Tujuan utama analisis kerusakan Cargo Oil Pump adalah untuk 

mengidentifikasi penyebab utama gangguan dan kerusakan yang terjadi pada 

sistem pemompaan muatan. Dengan mengetahui penyebab kerusakan secara 

tepat, tindakan perbaikan dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan. Azhari 

et al. (2024:4) menyatakan bahwa analisis kerusakan bertujuan untuk mencegah 

terulangnya kegagalan yang sama pada sistem mesin kapal. Selain itu, analisis 

kerusakan COP bertujuan untuk menilai tingkat pengaruh kerusakan terhadap 

kinerja pompa dan operasional bongkar muat. Parameter seperti tekanan, debit 

aliran, dan kestabilan operasi menjadi indikator penting dalam menilai tingkat 

kerusakan. Pamungkas et al. (2023:27) menjelaskan bahwa hasil analisis 

kerusakan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja mesin secara 

menyeluruh. Tujuan lainnya adalah sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

penyusunan strategi perawatan. Dengan hasil analisis kerusakan, perawatan dapat 

direncanakan secara preventif dan terarah sehingga meningkatkan keandalan COP 

dan efisiensi operasional kapal tanker. 

c. Langkah-Langkah Analisis Kerusakan Cargo Oil Pump 

      Analisis kerusakan Cargo Oil Pump dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan untuk mengidentifikasi penyebab gangguan dan menentukan 

langkah perbaikan yang tepat. 
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1) Identifikasi gejala gangguan 

      Langkah awal dalam analisis kerusakan Cargo Oil Pump adalah 

identifikasi gejala gangguan yang muncul selama operasi, seperti suara 

abnormal, getaran berlebih, penurunan tekanan, dan kebocoran. Gejala-gejala 

tersebut merupakan indikator awal adanya ketidakwajaran pada sistem pompa. 

Yaqin et al. (2020:68) menyatakan bahwa identifikasi gejala awal merupakan 

tahap krusial dalam analisis kegagalan mesin kapal. 

2) Pemeriksaan kondisi komponen 

      Langkah berikutnya adalah pemeriksaan kondisi fisik dan fungsional 

komponen COP, seperti impeller, bearing, bushing, dan mechanical seal. 

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui tingkat keausan, kerusakan, atau 

ketidaksesuaian komponen dengan spesifikasi desain. Daryanto (2024:49) 

menjelaskan bahwa evaluasi kondisi komponen merupakan inti dari proses 

analisis kerusakan mesin. 

3) Analisis hubungan sebab–akibat dan penyusunan rekomendasi 

      Langkah terakhir adalah menganalisis hubungan antara temuan kerusakan, 

kondisi operasi, dan dampak yang ditimbulkan terhadap sistem bongkar muat. 

Hasil analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai penyebab 

utama kerusakan serta menyusun rekomendasi perbaikan dan pencegahan 

gangguan operasional di masa mendatang Pamungkas et al., (2023:30). 

7. Hubungan Analisis Kerusakan Dengan Upaya Pencegahan Gangguan 

Operasional 

Analisis kerusakan Cargo Oil Pump memiliki hubungan yang erat dengan upaya 

pencegahan gangguan operasional kapal. Dengan melakukan analisis kerusakan 

secara sistematis, potensi gangguan dapat diidentifikasi sebelum berkembang 

menjadi kerusakan yang lebih serius. Azhari et al. (2024:67) menyatakan bahwa 

analisis kerusakan merupakan dasar penting dalam penerapan perawatan preventif 

pada mesin kapal. Hasil analisis kerusakan juga dapat digunakan sebagai dasar 

penerapan perawatan berbasis kondisi (condition-based maintenance). Melalui 

pendekatan ini, tindakan perawatan dilakukan berdasarkan kondisi aktual pompa, 

bukan hanya berdasarkan jadwal waktu. Yaqin et al. (2020:71) menjelaskan bahwa 

perawatan berbasis analisis kerusakan mampu menurunkan frekuensi gangguan 

operasional mesin kapal. Selain itu, analisis kerusakan berkontribusi dalam menjaga 

kelancaran proses bongkar muat dan efisiensi operasional kapal. Pencegahan 
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gangguan teknis melalui analisis kerusakan akan mengurangi risiko keterlambatan 

bongkar muat dan kerugian operasional. Hidayat dan Darmana (2022:105) 

menegaskan bahwa pencegahan gangguan teknis merupakan faktor kunci dalam 

menjaga kinerja operasional kapal tanker. 

Upaya pencegahan dan perawatan Cargo Oil Pump (COP) merupakan langkah 

strategis untuk menjaga keandalan sistem bongkar muat kapal tanker. COP bekerja 

dalam kondisi operasi yang berat dan berkesinambungan, sehingga sangat rentan 

terhadap keausan dan gangguan apabila tidak dilakukan perawatan secara tepat. 

Azhari et al. (2024:2) menjelaskan bahwa perawatan mesin kapal bertujuan untuk 

mempertahankan fungsi peralatan agar tetap bekerja sesuai spesifikasi desain dan 

mencegah terjadinya kerusakan yang dapat mengganggu operasional kapal. 

Perawatan mesin kapal pada dasarnya mencakup kegiatan pemeriksaan, 

pembersihan, pelumasan, penyetelan, serta penggantian komponen yang mengalami 

keausan. Kegiatan ini memungkinkan deteksi dini terhadap potensi gangguan 

sehingga kerusakan dapat dicegah sebelum berkembang menjadi kegagalan sistem. 

Pamungkas et al. (2023:26) menyatakan bahwa perawatan yang tidak terencana akan 

meningkatkan risiko kerusakan mesin secara tiba-tiba dan berdampak pada 

terganggunya operasional kapal. 

Dalam praktiknya, perawatan COP dapat dibedakan menjadi preventive 

maintenance dan corrective maintenance. Preventive maintenance dilakukan secara 

terencana dan berkala untuk mencegah terjadinya kerusakan, seperti inspeksi rutin 

dan penggantian komponen sebelum mencapai batas keausan. Daryanto (2024:48–

50) menjelaskan bahwa preventive maintenance mampu menurunkan risiko 

kegagalan mesin secara signifikan. Sebaliknya, corrective maintenance dilakukan 

setelah terjadi gangguan atau kerusakan dengan tujuan mengembalikan fungsi pompa 

ke kondisi normal. Yaqin et al. (2020:71) menyatakan bahwa corrective maintenance 

bersifat reaktif dan umumnya dilakukan ketika gangguan sudah memengaruhi kinerja 

operasional kapal. 

Perawatan COP secara khusus difokuskan pada komponen utama seperti 

impeller, bearing, bushing, dan mechanical seal. Pemeriksaan rutin terhadap 

komponen tersebut diperlukan untuk mengetahui tingkat keausan, kerusakan, atau 

ketidaksesuaian dengan spesifikasi desain. Chahyono et al. (2025:3) menjelaskan 

bahwa keausan pada impeller dan bearing sering menjadi penyebab utama gangguan 

pada sistem pompa kapal. Selain itu, pembersihan dan pelumasan yang tepat dapat 
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mengurangi gesekan dan memperpanjang umur pakai komponen COP (Setyawan & 

Anwar, 2024:52). 

Perawatan yang dilakukan secara rutin dan tepat memberikan pengaruh besar 

terhadap umur dan kinerja COP. Perawatan yang baik dapat memperlambat laju 

keausan komponen dan menjaga performa pompa tetap stabil selama proses bongkar 

muat. Azhari et al. (2024:6) menyatakan bahwa penerapan perawatan berbasis 

kondisi mampu meningkatkan umur pakai mesin kapal dan mengurangi frekuensi 

gangguan operasional. 

Selain berdampak pada aspek teknis, perawatan COP juga berpengaruh langsung 

terhadap kelancaran bongkar muat dan efisiensi operasional kapal. Pompa yang 

terawat dengan baik mampu menghasilkan tekanan dan debit aliran sesuai dengan 

spesifikasi desain sehingga waktu bongkar muat dapat ditekan. Pangestu dan 

Wibowo (2024:22) menjelaskan bahwa perawatan sistem pompa muatan yang tidak 

optimal sering menjadi penyebab keterlambatan bongkar muat kapal tanker. Oleh 

karena itu, upaya pencegahan dan perawatan COP merupakan solusi penting dalam 

mengatasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. 

8. Kelancaran Operasional Bongkar Muat 

Kelancaran operasional bongkar muat merupakan indikator utama keberhasilan 

kegiatan operasional kapal tanker di pelabuhan. Proses bongkar muat yang berjalan 

lancar menunjukkan bahwa seluruh sistem pendukung kapal, baik teknis maupun 

manajerial, berfungsi secara optimal. Menurut Lesse (2025:1) menjelaskan bahwa 

bongkar muat pada kapal tanker merupakan aktivitas kritis karena berkaitan langsung 

dengan efisiensi waktu sandar dan keselamatan operasional kapal. Dalam konteks 

operasional kapal tanker, kelancaran bongkar muat tidak hanya diukur dari kecepatan 

pemindahan muatan, tetapi juga dari kestabilan proses, minimnya gangguan teknis, 

serta kesesuaian dengan prosedur keselamatan. Dewi dan Fifaldyovan (2025:2) 

menyatakan bahwa gangguan kecil dalam sistem bongkar muat dapat berdampak 

besar terhadap efisiensi operasional pelabuhan dan logistik secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, kelancaran operasional bongkar muat menjadi tujuan akhir dari berbagai 

upaya teknis dan perawatan yang dilakukan pada sistem kapal tanker, termasuk pada 

COP yang menjadi fokus penelitian ini. 

Kelancaran operasional bongkar muat dapat diartikan sebagai kondisi di mana 

proses pemindahan muatan dari kapal ke fasilitas darat atau sebaliknya berlangsung 
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secara kontinu, aman, dan sesuai dengan rencana waktu yang telah ditetapkan. Proses 

ini mencerminkan kesiapan kapal, awak kapal, serta sistem peralatan bongkar muat. 

Menurut Lesse (2025:3) menyatakan bahwa kelancaran bongkar muat ditandai oleh 

minimnya hambatan teknis dan administratif selama proses berlangsung. 

Selain itu, kelancaran bongkar muat juga berkaitan dengan kemampuan kapal 

dalam memanfaatkan waktu sandar secara efektif. Bongkar muat yang lancar akan 

mengurangi risiko terjadinya demurrage dan meningkatkan produktivitas kapal. 

Dewi dan Fifaldyovan (2025:4) menjelaskan bahwa keterlambatan bongkar muat 

sering kali disebabkan oleh gangguan operasional yang seharusnya dapat dicegah 

melalui kesiapan sistem dan koordinasi yang baik.Dengan demikian, kelancaran 

operasional bongkar muat merupakan hasil dari integrasi antara kesiapan teknis 

peralatan kapal, kemampuan kru, serta manajemen operasional yang efektif dan 

terencana. 

Kelancaran operasional bongkar muat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan, baik yang bersumber dari aspek teknis, sumber daya manusia, 

maupun kondisi lingkungan dan manajerial selama proses bongkar muat 

berlangsung. 

1) Faktor teknis 

      Kelancaran bongkar muat dipengaruhi oleh faktor teknis yang meliputi 

kondisi peralatan bongkar muat, sistem pemompaan, serta kesiapan kapal dalam 

menjalankan operasi bongkar muat. Kondisi peralatan yang tidak optimal akan 

menurunkan efisiensi dan memperlambat proses bongkar muat pada kapal 

tanker. Wahyuni dan Rubiyanto (2025:3) menjelaskan bahwa gangguan teknis 

pada peralatan bongkar muat merupakan salah satu penyebab utama 

terhambatnya proses bongkar muat. 

2) Faktor sumber daya manusia 

      Selain faktor teknis, faktor sumber daya manusia juga memiliki peranan 

penting dalam menentukan kelancaran bongkar muat. Kemampuan kru dalam 

mengoperasikan peralatan, memahami prosedur, serta melakukan koordinasi 

selama proses bongkar muat sangat memengaruhi kelancaran operasional. 

Menurut Lesse (2025:4) kesiapan kru dan kepatuhan terhadap prosedur operasi 

standar menjadi faktor kunci dalam mendukung kelancaran bongkar muat kapal 

tanker. 
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3) Faktor lingkungan dan manajerial 

      Faktor lingkungan dan manajerial turut memengaruhi kelancaran bongkar 

muat, seperti kondisi cuaca, kesiapan fasilitas pelabuhan, serta koordinasi antara 

kapal dan pihak darat. Dewi dan Fifaldyovan (2025:6) menegaskan bahwa 

gangguan eksternal dan lemahnya koordinasi operasional dapat memperlambat 

proses bongkar muat meskipun kondisi teknis kapal dalam keadaan baik. 

9. Hubungan Kinerja Cargo Oil Pump Dengan Kelancaran Bongkar Muat 

Kinerja Cargo Oil Pump memiliki hubungan yang sangat erat dengan kelancaran 

operasional bongkar muat pada kapal tanker. COP berfungsi sebagai penggerak utama 

aliran muatan dari tangki kapal menuju fasilitas penerima di darat. Apabila kinerja 

pompa menurun, maka aliran muatan menjadi tidak stabil dan proses bongkar muat 

akan terhambat. Feriyanto et al. (2024:2) menyatakan bahwa kinerja cargo pump 

merupakan faktor dominan dalam menunjang kelancaran bongkar muat muatan cair di 

kapal tanker. 

Pompa yang bekerja tidak optimal akan menyebabkan penurunan tekanan dan 

debit aliran muatan, sehingga waktu bongkar muat menjadi lebih lama. Kondisi ini 

juga dapat memicu penghentian sementara proses bongkar muat untuk pemeriksaan 

atau perbaikan pompa. Wahyuni dan Rubiyanto (2025:6) menjelaskan bahwa 

gangguan pada sistem pemompaan merupakan salah satu penyebab utama 

keterlambatan bongkar muat kapal tanker. Dengan demikian, kinerja COP yang 

optimal merupakan prasyarat utama dalam mencapai kelancaran operasional bongkar 

muat. Oleh karena itu, upaya perawatan dan pencegahan kerusakan COP secara 

langsung berkontribusi terhadap pencapaian tujuan akhir penelitian, yaitu kelancaran 

operasional bongkar muat kapal tanker. 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis dan 

Tahun Terbit 

Judul Penelitian Penjelasan Singkat 

1 Ndori et al., 2022 Analisa Penyebab 

Penurunan Kinerja 

Cargo Oil Pump 

terhadap Kelancaran 

Discharge Cargo di 

Kapal Tanker  

Penelitian ini membahas 

hubungan langsung antara 

kerusakan dan penurunan kinerja 

Cargo Oil Pump dengan 

terganggunya proses discharge 

cargo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keausan 

komponen pompa dan kesalahan 

operasi menjadi faktor dominan 

yang menyebabkan 

ketidaklancaran bongkar muat, 

sehingga relevan sebagai dasar 

analisis kerusakan COP pada 

kapal tanker. 

2 Sartini et al., 2022 Analisis Proses Bongkar 

Muat Oil Product pada 

Kapal Tanker  

Penelitian ini menitikberatkan 

pada sistem bongkar muat muatan 

cair di kapal tanker, termasuk 

peran sistem pemompaan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

kinerja pompa muatan sangat 

memengaruhi waktu dan 

kelancaran bongkar muat, 

sehingga mendukung pentingnya 

analisis kondisi Cargo Oil Pump 

dalam menunjang operasional 

kapal. 

3 Hidayat et al., 2025 Analisis Tidak 

Centernya Shaft 

terhadap Kinerja Cargo 

Oil Pump di Kapal MT. 

Kurau  

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

kerusakan mekanis, khususnya 

ketidaksejajaran poros, terhadap 

kinerja Cargo Oil Pump. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kerusakan tersebut menyebabkan 

penurunan tekanan dan debit 

aliran, yang berdampak pada 

keterlambatan bongkar muat. 

Penelitian ini relevan dalam 

konteks analisis kerusakan COP. 
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4 Feriyanto et al., 

2024 

Strategi Penggunaan 

Cargo Pump sebagai 

Upaya Menunjang 

Kelancaran Bongkar 

Muatan di Kapal Tanker  

Penelitian ini membahas strategi 

pengoperasian dan pemeliharaan 

cargo pump untuk meningkatkan 

kelancaran bongkar muat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pompa yang tidak terawat dengan 

baik menjadi penyebab utama 

terhambatnya bongkar muat, 

sehingga mendukung fokus 

penelitian pada analisis kerusakan 

COP. 

5 Hidayat & 

Darmana, 2022 

Analisis Gangguan 

Peralatan Bongkar Muat 

terhadap Operasional 

Kapal Tanker  

Penelitian ini menelaah berbagai 

gangguan peralatan bongkar 

muat, termasuk sistem 

pemompaan, dan dampaknya 

terhadap operasional kapal. 

Temuan menunjukkan bahwa 

gangguan teknis pada peralatan 

bongkar muat berkontribusi besar 

terhadap keterlambatan 

operasional, relevan dengan 

tujuan penelitian mengenai 

kelancaran bongkar muat. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2. 9 Kerangka Pemikiran 

Cargo Oil Pump (COP) merupakan komponen utama dalam sistem bongkar muat 

pada kapal tanker yang berfungsi memindahkan muatan cair dari tangki ke fasilitas 

penerima. Kinerja COP sangat dipengaruhi oleh kondisi mekanis dan hidrolik, terutama 

komponen internal seperti impeller, wearing impeller, bushing, bearing, dan mechanical 

seal. Apabila salah satu komponen tersebut mengalami gangguan, maka akan berdampak 

langsung pada stabilitas operasi pompa. 

 Permasalahan yang sering terjadi pada COP antara lain timbulnya suara 

abnormal saat pengoperasian dan ketidaksesuaian ukuran wearing impeller terhadap 
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standar. Berdasarkan teori, suara abnormal dapat disebabkan oleh keausan komponen, 

gangguan kesejajaran poros, kavitasi, serta meningkatnya getaran. Sementara itu, 

penyimpangan ukuran wearing impeller dapat menimbulkan kebocoran internal, gesekan 

tidak normal, dan penurunan efisiensi pemompaan.  

 Gangguan pada COP tersebut dapat menyebabkan penurunan performa pompa, 

meningkatnya getaran dan kebisingan, serta menghambat kelancaran proses bongkar 

muat. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap penyebab kerusakan COP agar dapat 

diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjanya, sehingga dapat dirumuskan 

langkah perbaikan dan perawatan yang tepat untuk menjaga kelancaran operasional 

bongkar muat di kapal tanker. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian, observasi lapangan, serta analisis data yang telah 

dilakukan terhadap Cargo Oil Pump (COP) di kapal MT. Katomas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Timbulnya suara abnormal pada bagian dalam Cargo Oil Pump saat proses 

pengoperasian menunjukkan adanya gangguan pada komponen internal pompa. 

Kondisi ini disebabkan oleh kerusakan atau keausan pada bushing yang 

mengakibatkan celah antara poros dan bantalan menjadi tidak normal, sehingga 

terjadi ketidaksejajaran poros yang memicu getaran dan kebisingan. Oleh karena 

itu, diperlukan tindakan perbaikan berupa penggantian bushing sesuai standar 

agar keselarasan poros kembali normal, getaran dapat diminimalkan, dan kinerja 

pompa dapat beroperasi secara optimal. 

2. Ketidaksesuaian ukuran wearing impeller pompa terhadap standar yang ditentukan 

merupakan salah satu permasalahan yang berdampak pada penurunan efisiensi 

pemompaan. Kondisi ini disebabkan oleh keausan pada wearing impeller 

sehingga dimensinya tidak lagi sesuai dengan ukuran standar, yang 

mengakibatkan terjadinya kebocoran internal dan penurunan tekanan pompa. 

Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan berupa penggantian atau rekondisi 

wearing impeller sesuai dengan spesifikasi pabrikan agar kinerja pompa dapat 

kembali optimal dan proses bongkar muat berlangsung dengan lancar. 

B.  SARAN 

      Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka untuk 

menjaga kinerja Cargo Oil Pump agar tetap optimal serta mencegah terjadinya 

gangguan dan kerusakan berulang, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Mengingat bahwa timbulnya suara abnormal pada pompa disebabkan oleh keausan 

bushing yang berdampak pada ketidaksejajaran poros (misalignment), maka perlu 
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dilakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi bushing dan shaft secara 

menyeluruh. Melakukan perbaikan atau penggantian shaft pompa yang 

mengalami kerusakan secara tepat dan terencana. Pemeriksaan kondisi shaft perlu 

dilakukan secara berkala dengan memperhatikan aspek kelurusan (alignment), 

keausan, dan kondisi permukaan poros. Apabila ditemukan kerusakan yang telah 

melewati batas toleransi,  maka harus segera dilakukan perbaikan atau 

penggantian sesuai spesifikasi pabrikan guna menjaga kestabilan putaran pompa, 

mengurangi getaran, serta mencegah kerusakan lanjutan pada komponen lain 

seperti bushing, bearing, dan mechanical seal. 

2. Mengingat bahwa ketidaksesuaian ukuran wearing impeller dapat menyebabkan 

kebocoran internal dan penurunan tekanan pompa yang berdampak pada 

menurunnya efisiensi pemompaan, maka diperlukan pengawasan yang lebih ketat 

terhadap kondisi impeller. Melakukan penyetelan dan pengukuran clearance 

impeller secara berkala sesuai standar pabrikan. Pengukuran clearance harus 

menggunakan alat ukur yang tepat seperti feeler gauge atau vernier caliper, serta 

dibandingkan dengan manual book pompa. Clearance yang tidak sesuai dapat 

menyebabkan kebocoran internal dan penurunan efisiensi pompa, sehingga 

diperlukan pengendalian yang baik melalui pencatatan hasil pengukuran sebagai 

bagian dari Planned Maintenance System (PMS). 
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LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1 Kapal MT. KATOMAS 

  



  

  

Lampiran 2 Cargo Oil Pump pada MT. Katomas 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 3 Peringatan Umum Cargo Oil Pump Sebelum dioperasikan 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 4 Inspection and Maintenance 

 

 



  

  

Lampiran 5 Berita acara perbaikan Cargo Oil Pump No. 3 

 

 



  

  

Lampiran 6 Laporan penyelesaian pekerjaan Cargo Oil Pump No. 3 

 



  

  

Lampiran 7 Laporan Penyelesaian Pekerjaan Cargo Oil Pump 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 8 Foto Pemerikasaan bagian dalam Cargo Oil Pump No. 3 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 9 Penggantian beberapa komponen 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 10 Ship Particulars 

 

 

 

 

  

 



  

  

Lampiran 11 Crewlist MT.Katomas 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 12 PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA  

A. Identitas Wawancara 

• Judul Penelitian 

“ANALISIS KERUSAKAN CARGO OIL PUMP UNTUK 

MEMPERTAHANKAN OPERASIONAL BONGKAR MUAT DI KAPAL MT. 

KATOMAS” 

• Nama Peneliti : ANAK AGUNG ISTRI RAKA PARAMITA SRI PEMAYUN 

• Status Peneliti : Kadet Mesin 

• Nama Informan :   Helmi Antasari 

• Jabatan : Kepala Kamar Mesin (KKM) 

• Nama Kapal : MT. Katomas 

• Jenis Kapal : White Product Tanker 

• Tempat Wawancara : Engine Room / Pump Room 

• Waktu Wawancara : 8 Januari 2025 

• Metode : Wawancara semi-terstruktur 

B. Pedoman Wawancara 

1.Bagaimana kondisi umum Cargo Oil Pump di kapal MT. Katomas selama proses 

bongkar muat? 

2.Apakah pernah terjadi suara abnormal pada Cargo Oil Pump saat pengoperasian? 

3.Apa penyebab utama timbulnya suara abnormal tersebut? 

4.Bagaimana pengaruh keausan atau ketidaksesuaian ukuran wearing impeller 

terhadap kinerja pompa? 

5.Apa dampak kerusakan Cargo Oil Pump terhadap kelancaran bongkar muat? 

6.Tindakan apa yang dilakukan ketika terjadi gangguan pada Cargo Oil Pump? 

7.Bagaimana prosedur perawatan Cargo Oil Pump di kapal? 

8.Upaya apa yang paling efektif untuk mencegah kerusakan serupa? 

C. Hasil Wawancara 

Peneliti : Bagaimana kondisi umum Cargo Oil Pump di kapal MT. Katomas? 

Informan : Cargo Oil Pump masih dapat beroperasi, namun beberapa unit 

menunjukkan penurunan kinerja akibat usia pemakaian dan intensitas bongkar muat 

yang tinggi. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi suara abnormal saat pengoperasian? 

Informan : Pernah, terutama pada pompa yang lama tidak dioperasikan, terdengar suara 

kasar dari bagian dalam pompa. 



  

  

Peneliti : Apa penyebab utama suara abnormal tersebut? 

Informan : Keausan komponen internal, khususnya wearing impeller dan bearing, yang 

menyebabkan gesekan tidak normal. 

Peneliti : Bagaimana pengaruh ketidaksesuaian ukuran wearing impeller? 

Informan : Celah kerja menjadi tidak sesuai standar sehingga terjadi kebocoran 

internal, penurunan tekanan, dan getaran berlebih. 

Peneliti : Apa dampaknya terhadap bongkar muat? 

Informan : Proses bongkar muat menjadi tidak optimal dan berpotensi menyebabkan 

keterlambatan operasional. 

Peneliti : Tindakan yang dilakukan saat terjadi gangguan? 

Informan : Pompa dihentikan sementara, kemudian dilakukan pemeriksaan dan 

perbaikan sesuai prosedur. 

 

                                                                                                                  Narasumber  

 Helmi Antasari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 13 Foto saat melaksanakan praktek laut (PRALA) 
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